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Abstract

Digital technology development shifts the educational paradigm through the utilization of 
social media like  TikTok as an  edutainment tool. However, the fluctuation of students' 
learning motivation in Islamic Religious Education (IRE) remains a challenge in schools.  
This study aims to analyze the correlation between  TikTok social media usage in IRE 
subjects and students' learning motivation. The research method employed a quantitative 
approach with a correlational research design. The research subjects consisted of 30 tenth-
grade students at SMA Ma’arif Sukorejo, conducted during the ongoing semester in 2026. 
Data  collection  techniques  were  integrated  through  a  Likert  scale  questionnaire, 
observation, and documentation. Data analysis techniques utilized descriptive statistics, 
Pearson Product Moment correlation, and Paired Sample t-Test. The descriptive analysis 
results showed that the mean score of TikTok usage was 90.90 (high category) and learning 
motivation was 67.77 (fairly good). The correlation test yielded an r-value of 0.769 with a 
Sig. of 0.000, while the t -test produced a t -value of 16.667 with a Sig. (2-tailed) of 0.000. In 
conclusion, there is  a significant and strong positive correlation between the usage of 
TikTok and students' IRE learning motivation at SMA Ma’arif Sukorejo.
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Abstrak

Perkembangan  teknologi  digital  menggeser  paradigma  pendidikan  lewat  pemanfaatan 
media sosial seperti TikTok sebagai sarana edutainment. Namun, fluktuasi motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih menjadi tantangan di 
sekolah.  Penelitian  ini  bertujuan menganalisis  korelasi  penggunaan  TikTok pada  mata 
pelajaran  PAI  terhadap  motivasi  belajar  siswa.  Metode  penelitian  menggunakan 
pendekatan  kuantitatif  berdesain  korelasional.  Subjek  penelitian  adalah siswa kelas  X 
berjumlah 30 orang di SMA Ma’arif Sukorejo, yang dilaksanakan pada semester berjalan 
tahun 2026. Teknik pengumpulan data dilakukan terintegrasi melalui angket skala Likert, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, korelasi 
Pearson Product Moment, dan Paired Sample t-Test. Hasil analisis deskriptif menunjukkan 
rata-rata penggunaan TikTok sebesar 90,90 (kategori tinggi) dan motivasi belajar sebesar 
67,77 (cukup baik). Uji korelasi menghasilkan nilai r=0,769 dan Sig. 0,000, sedangkan 
uji  t menghasilkan  t=16,667 dengan  Sig.  (2-tailed) 0,000.  Kesimpulannya,  terdapat 
korelasi positif yang signifikan dan kuat antara penggunaan TikTok dengan motivasi belajar 
PAI siswa di SMA Ma’arif Sukorejo.

Kata Kunci: Media Sosial, TikTok, Pendidikan Agama Islam, Motivasi Belajar
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi  digital 
di era globalisasi saat ini telah membawa 
transformasi  yang  sangat  signifikan 
dalam  berbagai  aspek  kehidupan 
manusia,  tidak  terkecuali  dalam  dunia 
pendidikan  (Ahmed  et  al.,  2026; 
Rehman,  2025).  Digitalisasi  informasi 
membuka  ruang  baru  bagi  integrasi 
teknologi ke dalam proses pembelajaran, 
mengubah  paradigma  konvensional 
menjadi  lebih  dinamis,  fleksibel,  dan 
berbasis  digital.  Salah  satu  fenomena 
paling  menonjol  dari  gelombang 
teknologi  ini  adalah  masifnya 
penggunaan  media  sosial  di  kalangan 
generasi  muda.  Media  sosial  tidak lagi 
sekadar  berfungsi  sebagai  kanal 
komunikasi  personal,  melainkan  telah 
bermutasi  menjadi  ruang  pembelajaran 
informal  yang  memiliki  daya  jangkau 
luas (Lu et al., 2025; Zakir et al., 2025). 
Pemanfaatan teknologi ini sebagai sarana 
pembelajaran  alternatif  kini  menjadi 
keniscayaan yang harus direspons secara 
adaptif  oleh  dunia  akademik  demi 
menyelaraskan diri dengan karakteristik 
peserta didik modern.

Di antara berbagai platform yang 
mendominasi ruang siber saat ini, TikTok 
telah  mengukuhkan  posisinya  sebagai 
aplikasi  yang  paling  digandrungi  oleh 
kalangan remaja dan peserta didik usia 
sekolah  menengah.  Menurut  Berwick 
(2026) dan Huang et al. (2025) platform 
ini  menawarkan  keunikan  tersendiri 
melalui  fitur  video  singkat,  visualisasi 
yang interaktif, efek audio yang variatif, 
serta algoritma yang mudah diakses dan 
disesuaikan  dengan  preferensi 
penggunanya.  Karakteristik  konten 
TikTok yang  bersifat  bite-sized atau 
berdurasi  pendek  secara  psikologis 
sangat  cocok  dengan  attention  span 

remaja yang cenderung lebih menyukai 
informasi  cepat  dan  visual. 
Konsekuensinya,  TikTok tidak  hanya 
sekadar berfungsi sebagai media hiburan 
(entertainment),  melainkan  telah 
bertransformasi  menjadi  media  edukasi 
(edutainment) yang menyajikan beragam 
konten  pembelajaran  terapan,  termasuk 
materi keagamaan yang dikemas secara 
kreatif oleh para kreator konten (Gálvez-
Ruiz et al., 2025; Luik et al., 2025).

Dalam  kurikulum  sekolah, 
pembelajaran  Pendidikan  Agama Islam 
(PAI) memiliki posisi yang sangat krusial 
dan  strategis,  khususnya  dalam  upaya 
membentuk karakter, akhlak mulia, serta 
memperkokoh  keimanan  peserta  didik. 
PAI bukan sekadar transfer pengetahuan 
akademis  (transfer  of  knowledge), 
melainkan  sebuah  proses  internalisasi 
nilai-nilai  spiritual  dan  moral  demi 
mencetak  generasi  yang  berintegritas 
(Bahiyah, 2025; Huda, 2024). Efektivitas 
pencapaian tujuan luhur PAI ini sangat 
bergantung pada motivasi belajar siswa, 
yang bertindak sebagai motor penggerak 
utama  (primary  mover)  dalam 
menentukan  keberhasilan  akademik. 
Motivasi  belajar  merupakan  faktor 
determinan  yang  memengaruhi  derajat 
keterlibatan  siswa  dalam  seluruh 
aktivitas akademik, yang secara empiris 
ditunjukkan melalui indikator minat yang 
kuat,  perhatian  yang  fokus,  ketekunan 
dalam menghadapi kesulitan, serta hasrat 
yang  besar  untuk  mencapai  prestasi 
belajar  yang  optimal  (Mukmin  et  al., 
2025; Nurmayani et al., 2025).

Namun,  realita  di  lapangan 
menunjukkan bahwa rendahnya motivasi 
belajar  masih  menjadi  salah  satu 
tantangan  besar  yang  dihadapi  dalam 
proses pembelajaran PAI secara umum. 
Pembelajaran  PAI  konvensional  yang 
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cenderung bersifat teoretis, monoton, dan 
berpusat  pada  guru  (teacher-centered) 
kerap dinilai membosankan oleh siswa, 
sehingga memicu penurunan antusiasme 
dan keterlibatan aktif  mereka di  dalam 
kelas. Tanpa adanya dorongan motivasi 
yang kuat, baik dari dalam diri (intrinsic  
motivation)  maupun stimulasi  dari  luar 
(extrinsic motivation),  materi PAI yang 
sarat  akan  nilai-nilai  kehidupan  hanya 
akan  menjadi  hafalan  teks  yang  cepat 
terlupakan  tanpa  mampu  menyentuh 
aspek  afektif  dan  psikomotorik  peserta 
didik. Oleh karena itu, diperlukan media 
perantara  inovatif  yang  mampu 
menjembatani materi PAI dengan dunia 
digital remaja saat ini.

Integrasi  media  sosial  seperti 
TikTok dalam  ekosistem  pembelajaran 
diduga  memiliki  hubungan  kausalitas 
yang  kuat  dengan  fluktuasi  motivasi 
belajar  siswa  (Al-Azawei  &  Alowayr, 
2025; Slimmen et al., 2026). Dampak ini 
ibarat  pisau  bermata  dua;  di  satu  sisi, 
kehadiran  konten-konten  edukatif  PAI 
yang kreatif, visual, dan dikemas secara 
kekinian  di  TikTok diyakini  mampu 
menstimulus  rasa ingin tahu siswa dan 
meningkatkan keterikatan (engagement) 
mereka terhadap materi keagamaan yang 
semula dianggap kaku. Visualisasi yang 
menarik  dapat  mempermudah 
pemahaman  konsep  keagamaan  yang 
abstrak. Namun, di sisi lain, sifat adiktif 
dari  fitur  scroll tanpa  batas  (infinite  
scroll)  pada  aplikasi  ini  berpotensi 
memicu perilaku konsumtif digital yang 
berlebihan  (excessive  screen  time). 
Fenomena  tersebut  justru  berisiko 
mengganggu  konsentrasi,  menurunkan 
fokus  belajar,  serta  mendistorsi  waktu 
produktif  siswa  untuk  menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah mereka.

Dua sisi mata uang dari dampak 
media sosial ini selaras dengan temuan 
beberapa  penelitian  terdahulu  yang 

menyoroti  dinamika  pemanfaatan 
teknologi  dalam  pendidikan.  Dalam 
studinya,  Jaza  &  Makrufi  (2025) 
menegaskan  bahwa  platform  digital 
seperti  TikTok yang  menyajikan  video 
singkat  dan  interaktif  memiliki  potensi 
pedagogis  yang  besar  sebagai  media 
edukasi,  khususnya  dalam 
mendistribusikan  konten  pembelajaran 
materi Agama Islam secara lebih inklusif. 
Akan  tetapi,  tantangan  nyata  terkait 
kontrol  diri  penggunaan  gawai  juga 
menjadi  catatan  kritis  bagi  performa 
akademik.  Sebagaimana  dikemukakan 
oleh Ma et al. (2025), penggunaan media 
sosial  yang  berlebihan  dan  tidak 
terkontrol  secara  empiris  memiliki 
korelasi  negatif  yang  berpotensi  kuat 
mengganggu  konsentrasi  belajar  serta 
menurunkan  intensitas  aktivitas 
akademik  siswa  secara  menyeluruh. 
Perbedaan hasil inilah yang menegaskan 
perlunya kajian empiris lebih lanjut pada 
lokus yang spesifik.

Permasalahan terkait kontradiksi 
penggunaan  teknologi  ini  secara  nyata 
ditemukan  di  SMA  Ma’arif  Sukorejo 
yang  dipilih  sebagai  lokasi  penelitian. 
Berdasarkan observasi  awal,  ditemukan 
masalah krusial di mana mayoritas siswa 
di sekolah tersebut sangat aktif dan intens 
dalam  menggunakan  aplikasi  TikTok 
dalam  kehidupan  sehari-hari  mereka, 
namun kedekatan mereka dengan media 
digital ini tidak berbanding lurus dengan 
semangat belajar di kelas. Para pendidik 
di  SMA  Ma’arif  Sukorejo  dihadapkan 
pada tantangan fluktuasi motivasi belajar 
siswa  yang  sangat  beragam  dan 
cenderung  tidak  stabil  pada  mata 
pelajaran  PAI  mulai  dari  siswa  yang 
menunjukkan  gejala  apatis,  pasif  saat 
diskusi,  hingga  penurunan  ketekunan 
dalam  mengerjakan  tugas-tugas  agama 
Islam.  Adanya  kesenjangan  antara 
tingginya intensitas penggunaan  TikTok 
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sebagai  media  hiburan  dengan 
keberagaman  tingkat  motivasi  belajar 
PAI  siswa di  sekolah  tersebut  memicu 
urgensi  untuk  menguji  keterkaitan 
keduanya secara ilmiah.

Berdasarkan  latar  belakang 
empiris,  landasan  teoretis,  dan 
problematika riil yang terjadi di lapangan 
tersebut,  maka  penelitian  ini  dirancang 
untuk menguji hubungan antar variabel 
yang ada melalui pendekatan kuantitatif. 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk 
menganalisis  secara  mendalam korelasi 
penggunaan  media  sosial  TikTok pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
terhadap motivasi belajar siswa di SMA 
Ma’arif  Sukorejo.  Melalui  analisis 
korelasional  ini,  diharapkan  hasil 
penelitian dapat memberikan kontribusi 
teoretis  bagi  pengembangan  media 
pembelajaran digital PAI yang edukatif, 
serta  memberikan  rekomendasi  praktis 
bagi pihak sekolah, guru, dan orang tua 
dalam  mengoptimalkan  dampak  positif 
TikTok sekaligus  meminimalisasi 
dampak  negatifnya  terhadap  motivasi 
akademik siswa.

METODE PENELITIAN

Pendekatan  yang  diterapkan 
dalam penelitian  ini  adalah pendekatan 
kuantitatif  dengan  desain  penelitian 
korelasional.  Pemilihan  pendekatan 
kuantitatif didasarkan pada karakteristik 
penelitian yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis,  melakukan  pengukuran  data 
secara objektif, serta melakukan analisis 
statistik terhadap fenomena yang diteliti. 
Desain  korelasional  secara  khusus 
digunakan  untuk  mengetahui  dan 
mengukur sejauh mana hubungan yang 
terjadi antara variabel penggunaan media 
sosial  TikTok sebagai  variabel  bebas 
(independent  variable/X)  dengan 
motivasi  belajar  siswa  pada  mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
sebagai  variabel  terikat  (dependent  
variable/Y).  Penerapan  metode  ini 
selaras dengan landasan metodologis dari 
penelitian  terdahulu  oleh  Pakaya  et  al. 
(2023)  dan  Sugiyono  (2019),  yang 
menegaskan  bahwa  rancangan 
korelasional  sangat  efektif  untuk 
memetakan  derajat  asosiasi  dan  arah 
hubungan antara intensitas pemanfaatan 
media  digital  dengan  aspek  psikologis 
akademis  peserta  didik  tanpa 
memberikan  perlakuan  (treatment) 
tertentu terhadap subjek.

Penelitian  ini  dilaksanakan  di 
SMA  Ma’arif  Sukorejo,  yang  dipilih 
secara  sengaja  (purposive)  berdasarkan 
karakteristik  siswa  dan  problematika 
yang relevan dengan topik kajian. Subjek 
yang menjadi fokus dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X di sekolah tersebut 
dengan total jumlah sebanyak 30 siswa. 
Pemilihan siswa kelas X didasarkan pada 
pertimbangan bahwa fase ini merupakan 
masa transisi krusial dari tingkat sekolah 
menengah  pertama  ke  tingkat  atas,  di 
mana adaptasi terhadap iklim belajar baru 
berjalan  beriringan  dengan  tingginya 
pemanfaatan  teknologi  komunikasi 
digital  dalam  kehidupan  sehari-hari 
mereka.  Pelaksanaan  penelitian,  yang 
mencakup tahap persiapan,  penyusunan 
instrumen,  pengambilan  data  di 
lapangan,  hingga  analisis  data, 
dijadwalkan  secara  sistematis  pada 
semester  berjalan  guna  memastikan 
kebaruan  dan  keakuratan  data  yang 
diperoleh  langsung  dari  ekosistem 
sekolah.

Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh melalui penyebaran instrumen 
angket  atau  kuesioner  yang  disusun 
menggunakan skala Likert (Likert scale). 
Penggunaan  skala  Likert  ini  dirancang 
untuk  mengukur  sikap,  pendapat,  dan 
persepsi subjek penelitian terhadap kedua 
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variabel  melalui  lima  tingkatan  pilihan 
jawaban. Instrumen untuk variabel bebas 
(X),  yaitu  penggunaan  media  sosial 
TikTok,  diukur  secara  komprehensif 
melalui empat indikator utama, meliputi 
intensitas  penggunaan  aplikasi,  tujuan 
penggunaan gawai, pemanfaatan  TikTok 
untuk  mengakses  konten  PAI,  serta 
tingkat  ketertarikan  siswa  terhadap 
konten-konten  PAI  yang  disajikan  di 
TikTok.  Sementara itu, instrumen untuk 
variabel  terikat  (Y),  yakni  motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI, 
diukur  menggunakan  indikator  yang 
mencakup minat  belajar,  perhatian  saat 
proses  pembelajaran  berlangsung, 
ketekunan  dalam  mengerjakan  tugas-
tugas  keagamaan,  serta  keinginan  kuat 
untuk  memperoleh  hasil  belajar  yang 
baik.  Struktur  operasionalisasi  variabel 
ini  mengadopsi  kerangka  teoretis  yang 
dikembangkan oleh Susanto et al. (2025).

Untuk  memperoleh  data  yang 
komprehensif  dan  kredibel,  teknik 
pengumpulan  data  dalam penelitian  ini 
tidak  hanya  mengandalkan  angket, 
melainkan  dikombinasikan  secara 
integratif  melalui  tiga  teknik,  yaitu 
angket  (questionnaire),  observasi 
(observation),  dan  dokumentasi 
(documentation).  Angket  berfungsi 
sebagai  instrumen  utama  untuk 
menjaring  data  kuantitatif  mengenai 
persepsi  30  siswa  kelas  X  terhadap 
penggunaan TikTok dan motivasi belajar 
mereka  secara  mandiri  (self-reported 
data). Teknik observasi dilakukan secara 
non-partisipan  untuk  mengamati  secara 
langsung perilaku nyata siswa, perhatian 
mereka di  kelas,  serta  dinamika proses 
pembelajaran  PAI  di  SMA  Ma’arif 
Sukorejo.  Sementara  itu,  teknik 
dokumentasi  diterapkan  untuk 
menghimpun  data  pendukung  berupa 
profil sekolah, rincian data jumlah siswa 
kelas  X  secara  administratif,  serta 

catatan-catatan lain yang relevan untuk 
memperkuat  keabsahan  konteks 
penelitian.

Sebelum  instrumen  kuesioner 
disebarkan  secara  luas  kepada  seluruh 
subjek  penelitian,  terlebih  dahulu 
dilakukan  uji  coba  instrumen  (try  out) 
untuk  menguji  validitas  dan 
reliabilitasnya.  Uji  validitas  dilakukan 
guna  memastikan  bahwa  setiap  butir 
pernyataan  dalam  angket  benar-benar 
sahih  dan  mampu  mengukur  apa  yang 
seharusnya  diukur  (measure  what  it  
purports  to  measure).  Selanjutnya,  uji 
reliabilitas diterapkan untuk mengetahui 
tingkat konsistensi dan keajekan alat ukur 
ketika  digunakan  secara  berulang  pada 
waktu dan subjek yang berbeda. Langkah 
pengujian  ini  mutlak  dilakukan  guna 
menjamin kelayakan alat ukur, sehingga 
data yang terkumpul terhindar dari bias 
empiris  dan  memiliki  derajat  validitas 
ilmiah yang tinggi sebelum melangkah ke 
tahapan analisis berikutnya.

Tahap  akhir  dari  metode  ini 
adalah  analisis  data  yang  dilakukan 
setelah  seluruh  data  dari  lapangan 
terkumpul secara utuh dan terverifikasi. 
Data numerik yang diperoleh kemudian 
dianalisis  menggunakan  teknik  statistik 
korelasional,  baik  berupa  korelasi 
Pearson  Product  Moment maupun 
korelasi  Spearman  Rank,  yang 
disesuaikan  dengan  hasil  uji  prasyarat 
analisis  seperti  uji  normalitas  dan 
linearitas  data.  Analisis  statistik  ini 
diterapkan  untuk  mengetahui  secara 
presisi  tingkat  hubungan  (koefisien 
korelasi)  dan  arah  hubungan  antara 
penggunaan media sosial TikTok dengan 
motivasi  belajar  siswa.  Hasil  analisis 
komputasi  statistik  tersebut  kemudian 
digunakan  sebagai  dasar  utama  untuk 
menguji  hipotesis  penelitian  mengenai 
ada  atau  tidaknya  korelasi  yang 
signifikan antara kedua variabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tahapan  pertama  dalam 

memaparkan temuan empiris  penelitian 
ini dilakukan melalui analisis deskriptif 
terhadap data mentah yang diperoleh dari 
kuesioner. Subjek yang berhasil dijaring 
dan  datanya  dianalisis  secara  utuh 
berjumlah 30 siswa kelas X SMA Ma’arif 
Sukorejo.  Berdasarkan  kalkulasi  data 
pada variabel  penggunaan media sosial 
TikTok (yang diidentifikasi sebagai data 
pretest), diperoleh nilai rata-rata (mean) 
sebesar  90,90  dengan  nilai  minimum 
sebesar 50 dan nilai maksimum sebesar 
100  serta  standar  deviasi  (standard 
deviation) sebesar 13,275. Sementara itu, 
nilai rata-rata motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(yang diidentifikasi sebagai data posttest) 
adalah  sebesar  67,77  dengan  nilai 
minimum menyentuh angka 20 dan nilai 
maksimum  mencapai  angka  93  serta 
standar deviasi sebesar 22,040.

Nilai  rata-rata  penggunaan 
TikTok sebesar  90,90  mengindikasikan 

bahwa  tingkat  pemanfaatan  dan 
intensitas  interaksi  siswa  terhadap 
platform  media  sosial  tersebut  berada 
pada  kategori  yang  tergolong  tinggi 
dalam  kehidupan  sehari-hari  mereka. 
Sebaliknya,  nilai  rata-rata  motivasi 
belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  PAI 
yang  berada  pada  angka  67,77 
mengindikasikan  bahwa  motivasi 
akademik mereka berada pada kategori 
cukup  baik.  Meskipun  demikian, 
keberadaan nilai standar deviasi variabel 
motivasi  belajar  yang  relatif  tinggi 
(22,040)  dibandingkan  standar  deviasi 
penggunaan  TikTok (13,275) 
mempertegas  adanya  variasi  atau 
fluktuasi jawaban yang cukup besar, di 
mana sebagian siswa memiliki motivasi 
yang  sangat  tinggi  namun  sebagian 
lainnya  menunjukkan  tingkat  motivasi 
yang sangat rendah.

Untuk  menguji  kekuatan 
hubungan  secara  spesifik,  dilakukan 
analisis  korelasi  Pearson  Product  
Moment.  Data  hasil  perhitungan  nilai 
koefisien korelasi antarvariabel disajikan 
pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi
Paired Samples 

Correlations
N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest & Postest 30 .769 .000

Berdasarkan  Tabel  1  mengenai 
Paired Samples Correlations,  diperoleh 
nilai koefisien korelasi (r) antara variabel 
penggunaan media sosial TikTok dengan 
motivasi  belajar  siswa  sebesar  0,769 
dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 
0,000.  Oleh  karena  nilai  signifikansi 
yang diperoleh sebesar 0,000 jauh lebih 
kecil  dari  taraf  signifikansi  yang 
ditentukan  (0,000<0,05),  maka  secara 

statistik hipotesis alternatif (H a) diterima 

dan  hipotesis  nol  (H 0)  ditolak.  Nilai 

koefisien  korelasi  sebesar  0,769  ini 

mengindikasikan bahwa hubungan yang 
terbentuk  antara  penggunaan  media 
sosial  TikTok pada  mata  pelajaran 
Pendidikan  Agama  Islam  dengan 
motivasi belajar siswa di SMA Ma’arif 
Sukorejo berada pada kategori kuat dan 
berarah positif.

Pengujian  statistik  dilanjutkan 
dengan melakukan analisis uji t melalui 
rancangan  Paired  Sample  t-Test untuk 
melihat  perbedaan  rata-rata  dan 
signifikansi  dampak  antar  data.  Data 
hasil  komputasi  uji  beda  tersebut 
dirangkum dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-Test
One-Sample Test

Test  
Value = 

0

t df Sig.  
(2-

tailed)

Mean 
Difference

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
(Lower)

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
(Upper)

Pretest 37.504 29 .000 90.90 85.94 95.85
Posttest 16.667 29 .000 67.76 59.53 75.99

Berdasarkan Tabel 2 pada output 
One-Sample  Test,  variabel  PRATEST 
menunjukkan  nilai  t  hitung  sebesar 
37,504  dan  variabel  posttest 
menunjukkan  nilai  t  hitung  sebesar 
16,667,  di  mana  keduanya  memiliki 
derajat kebebasan (df) yang sama yaitu 
29. Nilai signifikansi dua arah atau Sig.  
(2-tailed) yang  dihasilkan  dari  kedua 
variabel  adalah  sebesar  0,000.  Karena 
nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 
batas  kritis  analisis  sebesar  0,05  (
0,000<0,05),  maka  data  tersebut 
membuktikan adanya perbedaan rata-rata 
skor  yang  sangat  signifikan  secara 
statistik antara nilai penggunaan  TikTok 
(pretest)  dan  motivasi  belajar  PAI 
(posttest) pada 30 siswa kelas X di SMA 
Ma’arif Sukorejo.

Lebih lanjut, hasil analisis pada 
Tabel  2  memaparkan  nilai  rata-rata 
masing-masing  variabel  secara  terpisah 
dengan  angka  selisih  rata-rata  (mean 
difference) yang riil antara data awal dan 
akhir.  Pada  tingkat  kepercayaan  95% 
(95%  Confidence  Interval  of  the  
Difference), estimasi sebaran nilai untuk 
variabel  PRATEST bergerak  dari  batas 
bawah  (Lower)  sebesar  85,94  hingga 
batas  atas  (Upper)  sebesar  95,85. 
Sementara  itu,  untuk  variabel  posttest, 
sebaran  nilainya  bergerak  dari  batas 
bawah  (Lower)  sebesar  59,53  hingga 
batas  atas  (Upper)  sebesar  75,99.  Data 
numerik  ini  memberikan  visualisasi 
kuantitatif  yang  jelas  mengenai 
perbandingan  jarak  skor  empiris  yang 

didapatkan dari lapangan selama proses 
penelitian berlangsung.

Pembahasan
Berdasarkan  temuan  empiris 

pada  bagian  hasil,  tingginya  nilai  rata-
rata  penggunaan  TikTok (90,90)  yang 
dibarengi  dengan  kuatnya  koefisien 
korelasi (r = 0,769) menunjukkan bahwa 
platform  ini  bukan  lagi  sekadar  media 
hiburan  transisional,  melainkan  telah 
menjadi  ekosistem  digital  edutainment 
yang  efektif  bagi  siswa  kelas  X  SMA 
Ma’arif  Sukorejo.  Analisis  kritis 
terhadap data ini mengindikasikan bahwa 
visualisasi  materi  Pendidikan  Agama 
Islam (PAI)  yang dikemas lewat  video 
pendek  interaktif  mampu  memicu 
engagement dan  mereduksi  kejenuhan 
model pembelajaran konvensional yang 
bercorak  teacher-centered.  Hubungan 
linear  yang  positif  ini  membuktikan 
bahwa  adaptasi  teknologi  yang  dekat 
dengan  keseharian  remaja  dapat 
menstimulus  motivasi  intrinsik  mereka 
untuk mendalami nilai-nilai keagamaan. 
Dampak  positif  integrasi  media  ini 
selaras dengan gagasan  Jaza & Makrufi 
(2025) yang menegaskan bahwa platform 
berbasis video singkat memiliki potensi 
pedagogis  yang  masif  sebagai  media 
edukasi,  khususnya  dalam 
mentransformasikan materi Agama Islam 
yang abstrak menjadi konten visual yang 
lebih inklusif dan mudah dipahami oleh 
generasi muda.

Meskipun arah korelasi terbukti 
positif dan kuat, analisis kritis terhadap 
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tingginya  nilai  standar  deviasi  pada 
variabel motivasi belajar siswa (22,040) 
mengungkap adanya realitas dilematis di 
lapangan. Variasi sebaran data yang lebar 
ini  mencerminkan  adanya  polarisasi 
motivasi  akademik  yang  tajam 
antarpeserta didik. Fenomena ini dipicu 
oleh karakteristik TikTok yang bertindak 
sebagai pisau bermata dua di lingkungan 
sekolah. Bagi sebagian siswa, aplikasi ini 
menjadi katalisator minat belajar, namun 
bagi  sebagian lainnya,  keberadaan fitur 
adiktif  seperti  algoritma  infinite  scroll 
justru  menjadi  distraksi  utama  yang 
menurunkan  kontrol  diri  (self-
regulation).  Ketika siswa tidak mampu 
mengelola waktu layarnya (screen time), 
perhatian  mereka  di  ruang  kelas  akan 
terdistorsi. Kenyataan empiris mengenai 
ancaman  penurunan  fokus  ini  sejalan 
dengan  temuan  Ma  et  al.  (2025) yang 
mengingatkan bahwa penggunaan media 
sosial  secara  berlebihan  dan  tidak 
terkontrol  terbukti  memiliki  korelasi 
negatif  yang secara  nyata  mengganggu 
konsentrasi  belajar  serta  mendegradasi 
intensitas  aktivitas  akademik  siswa 
secara menyeluruh.

Signifikansi  hubungan  ini 
semakin  dipertegas  oleh  hasil  analisis 
Paired Sample t-Test yang menunjukkan 
nilai  t  hitung sebesar 16,667 pada data 
posttest dengan nilai signifikansi 0,000. 
Secara  kritis,  perbedaan  rata-rata  skor 
yang sangat  signifikan  ini  memberikan 
landasan  empiris  bahwa  pemanfaatan 
TikTok secara  terarah  pada  mata 
pelajaran PAI di SMA Ma’arif Sukorejo 
terbukti membawa perubahan nyata pada 
indikator  psikologis  siswa.  Adanya 
pergeseran  nilai  rata-rata  ini 
mengindikasikan  bahwa  media  sosial 
mampu  mendongkrak  ketekunan  siswa 
dalam  menyelesaikan  tugas-tugas 
keagamaan  serta  meningkatkan  atensi 
mereka  selama  proses  pembelajaran. 

Keberhasilan  intervensi  media  digital 
dalam memengaruhi aspek afektif siswa 
ini  memperkuat  hasil  penelitian  dari 
Daniel  et  al.  (2024),  yang  menyatakan 
bahwa  rekonstruksi  indikator  motivasi 
belajar  seperti  perhatian  dan  keinginan 
meraih hasil terbaik dapat dicapai secara 
optimal  apabila  guru  mampu 
memanfaatkan  ketertarikan  siswa 
terhadap  konten-konten  keagamaan  di 
media sosial sebagai stimulus eksternal.

Penggunaan TikTok tidak berdiri 
sendiri  dalam  memengaruhi  motivasi 
belajar  PAI,  melainkan  berkelindan 
dengan kecakapan literasi digital siswa. 

Uji  hipotesis  yang  menolak  H 0 

membuktikan bahwa menolak kehadiran 
media  sosial  di  lingkungan  sekolah 
adalah  langkah  yang  keliru;  tantangan 
sesungguhnya  terletak  pada  bagaimana 
mengalihkan  fungsi  utama  TikTok dari 
sekadar  media  hiburan  (entertainment) 
menjadi  media  pembelajaran  yang 
produktif.  Temuan  korelasional  yang 
kuat ini pada akhirnya mendukung peta 
metodologis  yang  dirancang  oleh 
Uchima-Marin  et  al.  (2024),  yang 
menyimpulkan bahwa pengujian statistik 
kuantitatif  terhadap  pemanfaatan 
teknologi baru dalam pendidikan sangat 
krusial untuk memetakan arah kebijakan 
instruksional guru demi mengoptimalkan 
performa  akademik  sekaligus 
meminimalkan  dampak  buruk  dari 
kecanduan gawai pada remaja. 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  analisis  data, 
dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat 
korelasi positif yang signifikan dan kuat 
antara penggunaan media sosial  TikTok 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam  (PAI)  dengan  motivasi  belajar 
siswa kelas X di SMA Ma’arif Sukorejo. 
Hal ini dibuktikan secara empiris melalui 
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analisis  korelasi  Pearson  Product  
Moment yang  menghasilkan  koefisien 
korelasi  (r)  sebesar  0,769 dengan nilai 
signifikansi  (Sig.)  0,000  <  0,05. 
Tingginya  interaksi  digital  siswa 
ditunjukkan  oleh  nilai  rata-rata  (mean) 
penggunaan  TikTok sebesar  90,90 
(kategori  tinggi),  sedangkan  motivasi 
belajar siswa berada pada skor rata-rata 
67,77 (kategori cukup baik). Selanjutnya, 
hasil  uji  Paired  Sample  t-Test 
mempertegas adanya perbedaan rata-rata 
skor  yang  sangat  signifikan  dengan 
perolehan nilai  t  hitung sebesar 16,667 
dan  nilai  Sig.  (2-tailed) sebesar  0,000, 
yang  bermakna  bahwa  pemanfaatan 
konten  edukasi  keagamaan  di  TikTok 
secara  optimal  terbukti  secara  nyata 
memiliki  hubungan  positif  terhadap 
peningkatan motivasi  akademik peserta 
didik.
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